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Peny~kit cacing tanbang nasih nerupakan nasalah 
kesehatan di Indonesia. karena prevalensinya nasih cukup 
tinggi terutana di beberapa daerah endenik. Salah satu 
penyebab nasih tingginya prevalensi cacing tanbang di 
Indonesia adalah nasih belun terjangkaunya obat-obat 
cacing tanbang oleh sebagian besar nasyarakat pedesaan 
karena harga obat yang relatif nahal. Untuk itu perlu 
dicari alternatif pengobatan lain untuk pengobatan cacing 
tanbang. Diharapkan buah pare (Monordica charantia L.) 
dan lidah buaya (Aloe vera L.) dapat dijadikan obat 
alterna~if tersebut.~ ~ 

Penelitian ini bertujuan untuk nenbuktikan khasiat 
buah pare (Monordica charantia L.) dan daun lidah buaya 
(Aloe~ L.) sebagai obat cacing tanbang secara ilniah. 

Penelitian dilakukan secara eksperinental in vitro 
dengan teknik perendanan terhadap cacing tanbang~anjing. 
dengan nenggunakan 10 kelonpok perlakuan. yaitu 4 
kelonpok perasan buah pare dengan konsentrasi 100%, 50%. 
25%. 10% dan 4 kelonpok perasan daun lidah buaya dengan 
konsentrasi 100%, 50%. 25%, 10% serta 1 kelonpok pirantel 
panoat 0,236% sebagai penbanding ditanbah 1 kelonpok 
larutan garan fisiologis sebagai kontrol. Lananya waktu 
penganatan ditentukan dengan hasil percobaan pendahuluan 
lana hidup cacing tanbang dalan larutan garan fisiologis 
(18,33 ± 2,33 jan). yang dianati setiap jan. Dan setiap 
perlakuan diulang 3 kali. Kenudian rerata junlah cacing 
yang nati setiap jan dan rerata waktu kenatian cacing 
tanbang tiap kelonpok perlakuan dianalisis secara 
statistik dengan uji analisis varian dan dilanjutkan 
dengan uji perbandingan ganda Tukey's ~ HSD. 

Hasil penelitian nenunjukkan bahwa perasan buah pare 
100%. buah pare 50%, lidah buaya 100%, dan lidah buaya 
50% nenpunyai daya antihelnintik. Dan secara statistik 
antara perlakuan tersebut tidak nenunjukkan perbedaan 
yang bernakna (p > 0,05) baik rerata junlah kenatian 
cacing tanbang tiap jan dan rerata .waktu kenatiannya. 
Nanun satu-satunya perlakuan yang tidak berbeda bernakna 
(p > 0,05) dengan pirantel panoat 0,236% adalah buah 
pare 100%, sehingga dapat dinyatakan bahwa daya 
antihelnintik buah pare 100% lebih kuat dari buah pare 
50%, lidah buaya 100% dan lidah buaya 50%. Sedangkan 
perasan buah pare 25%, buah pare 10%, lidah buaya 25% 
dan, lidah buaya 10% nenunjukkan perbedaan yang bernakna 
(p < 0,05) dengan pirantel panoat 0,236%, nanun dengan 
larutan garan fisiologis tidak berbeda bernakna (p > 
0,05) baik rerata junlah kenatian cacing tanbang naupun 
rerata waktu kenatiannya. 

Kandungan senyawa aktif dalan buah pare (Konordica 
charantia L.) yang nenpunyai daya antihelnintik adalah 
saponin. Sedangkan dalan daun lidah buaya (Aloe vera L.) 
nungkin saponin atau senyawa lain yang~l~dapat 
diidentifikasi sebagai antihelnintik, untuk itu perlu 
penelitian lebih lanjut. 
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